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Abstrak 

Sediaan bodyscrub dengan bahan alam sebagai eksfoliator telah menjadi topik yang menarik dalam 

industri perawatan kulit. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur tentang 

penggunaan bahan alam sebagai eksfoliator dalam sediaan bodyscrub. Proses penelitian dilakukan 

dengan mengidentifikasi pertanyaan penelitian, identifikasi studi literatur, seleksi literatur, analisis 

literature, penyajian hasil dan penarikan kesimpulan. Kriteria kelayakan penelitian mencakup inklusi 

artikel penelitian yang dilakukan di Indonesia dengan rentang waktu publikasi jurnal antara 2018-2022. 

Artikel yang direview berasal dari jurnal terintegrasi dan membahas tentang “Sediaan Bodyscrub 

dengan Bahan Alam sebagai Exfoliating”. Proses pengumpulan data dilakukan secara manual yang 

mencakup informasi tentang judul penelitian, peneliti, nama jurnal atau konferensi, serta tahun terbit, 

dan hasil penelitian. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan 

bahan alam sebagai eksfoliator dalam sediaan bodyscrub. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga dan relevan bagi industri perawatan kulit serta mendorong 

penelitian lebih lanjut dalam pengembangan sediaan bodyscrub yang aman dan efektif dengan 

menggunakan bahan alam sebagai eksfoliator. 

Kata Kunci: Sediaan Bodyscrub, Bahan Alam, Eksfoliating.  
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PENDAHULUAN 

Perawatan kulit adalah aspek penting dalam rutinitas kecantikan dan kesehatan 

personal (Monica & Pontjoharyo, 2019). Exfoliating atau pengelupasan kulit merupakan 

langkah penting dalam perawatan kulit yang bertujuan menghilangkan sel-sel kulit mati dan 

merangsang regenerasi kulit yang sehat (Mardiana et al, 2022). Bodyscrub adalah salah satu 

produk yang merupakan hasil dari perkembangan teknologi yang cepat saat ini, lulur 

bodyscrub digunakan untuk menjaga kebersihan dan kesegaran kulit tubuh, produk 

bodyscrub sangat bervariasi mulai dari harga, warna kemasan, kelembutan tekstur dan 

aroma. Penggunaan bodyscrub bertujuan untuk mengangkat sel-sel kulit mati, kotoran dan 

membuka poripori sehingga kulit menjadi lebih cerah dan putih (Hairiyah et al, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat konsumen terhadap bahan-bahan alami 

dalam produk perawatan kulit telah meningkat secara signifikan (Jauhari et al, 2021). Bahan-

bahan alami menawarkan keuntungan potensial seperti sifat yang lembut, minim risiko 
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iritasi, dan ramah lingkungan. Beberapa bahan alami yang telah dipelajari untuk 

penggunaan dalam bodyscrub termasuk bahan-bahan seperti gula, garam, kopi, oatmeal, 

biji-bijian, dan bahan alami lainnya. 

Keuntungan dan efek bahan alam sebagai exfoliating yaitu bahan-bahan alami yang 

digunakan sebagai exfoliating agent dalam bodyscrub telah diteliti untuk manfaat dan 

efeknya terhadap kulit. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahan-bahan alami 

tersebut dapat membantu menghilangkan sel-sel kulit mati dengan lembut dan efektif, 

mengurangi ketidaksempurnaan kulit seperti noda hitam dan jerawat, serta meningkatkan 

kelembapan dan kehalusan kulit (Purwandari et al, 2018). Selain itu, penggunaan bahan-

bahan alami juga dapat memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dan alami 

dalam rutinitas perawatan kulit. 

Tujuan utama dari literature review ini adalah untuk menggali literatur terkini yang 

telah ada mengenai penggunaan bahan-bahan alami sebagai exfoliating agent dalam 

bodyscrub. Review ini akan menyajikan ringkasan temuan dan penelitian terkait, termasuk 

bahan-bahan alami yang digunakan, metode ekstraksi, proses pembuatan bodyscrub, serta 

hasil dan manfaat yang telah diketahui. Dengan menyediakan tinjauan komprehensif ini, 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi penggunaan 

bahan alam dalam pengembangan sediaan bodyscrub yang lebih alami dan efektIf. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan literature review yang dilaksanakan 

pada bulan Mei dengan pelaporan naratif. Penelitian ini dilakukan terhadap artikel yang 

diterbitkan pada kurun waktu 2018 sampai dengan 2022. Berikut alur penelitian disajikan 

dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian diawali dengan identifikasi literatur dengan cara pencarian sumber secara 

sistematis berbasis data ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya dengan 

membatasi literatur yang relevan pada periode waktu tertentu. Setelah itu, dilakukan proses 

seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan sebelumnya 

meliputi literature yang membahas penggunaan bahan alami sebagai bodyscrub, lalu 

mengeklusi literatur yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis Literatur secara 

menyeluruh dengan mencatat informasi penting terkait penelitian dan mengidentifikasi 

persamaan, perbedaan, kekuatan dan keterbatasan setiap sumber yang direview. Penyajian 

hasil dengan menyusun ringkasan hasil penelitian dalam bentuk narasi yang jelas dan 

terstruktur untuk disajikan dalam hasil penelitian. Analisis dan interpretasi hasil penelitian 

yang telah dikumpulkan dan kemudian menarik kesimpulan dengan meringkas hasil literatur 

review yang telah dilakukan, 

Gambar 1 Skema Penelitian 
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 Adapun kriteria kelayakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kriteria Inklusi: 

a. Penelitian dilakukan pada bidang “Sediaan Bodyscrub dengan Bahan Alam sebagai 

Exfoliating”. 

b. Rentang waktu publikasi tahun 201-2022. 

c. Artikel membahas tentang penggunaan bahan alami sebagai ekspoliator dalam 

sediaan bodyscrub. 

 

2.  Kriteria Ekslusi: 

a. Artikel tidak terintegrasi. 

b. Artikel tidak dapat diunduh. 

c. Artikel memuat abstrak yang tidak jelas dan tidak relevan dengan topik penelitian. 

3. Seleksi Artikel 

a. Penetapan kata kunci meliputi “sediaan bodyscrub”, “bahan alam”, dan “exfoliating”. 

b. Melakukan eksplorasi pada judul dan abstrak berdasarkan kriteria kelayakan. 

c. Mengeksplorasi isi artikel yang memenuhi kriteria kelayakan.  

4. Proses Pengumpulan Data  

Dilakukan manual dengan mencakup informasi berupa judul, peneliti. tahun terbit, 

penerbit, dan hasil penelitian. 

5. Jenis Data 

Data yang diambil mencakup hasil penelitian yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada era yang semakin meningkatnya kesadaran akan kebersihan dan perawatan 

kulit, bodyscrub telah menjadi salah satu produk perawatan tubuh yang populer. Bodyscrub 

digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit mati, meningkatkan sirkulasi darah, dan 

memberikan hasil kulit yang lebih lembut dan bercahaya. Seiring dengan meningkatnya 
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minat konsumen terhadap produk alami, penggunaan bahan alam sebagai exfoliating agent 

dalam bodyscrub telah menjadi fokus perhatian. 

Melalui penelusuran 25 jurnal yang relevan dengan kata kunci, dimana penelitian ini 

dilakukan pada literature pada tahun 2018-2022. Berdasarkan jumlah artikel yang diambil, 8 

diantaranya dihilangkan karena tidak sesuai dengan kriteria ekslusi, dan 13  literature  masuk 

ke dalam kriteria inkluasi. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi 

praktisi perawatan kulit, peneliti, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam memahami 

penggunaan bahan alam sebagai exfoliating agent dalam bodyscrub. Temuan-temuan 

dalam literature review ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dala pengembangan 

formulasi bodyscrub yang lebih efektif, aman, dan berkelanjutan. 

 Penelitian yang dilakukan Leny et al (2021) dengan judul “ Formulasi dan Uji 

Efektivitas Sediaan Body scrub Labu Kuning (Curcubita moschata)” menyatakan bahwa Sari 

labu kuning (Cucurbita moschata) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan krim 

bodyscrub yang stabil. Sediaan krim bodyscrub dengan konsentrasi sari labu kuning 20% 

(F3) mampu memperbaiki kehalusan kulit (evenness) dan meningkatkan kadar air (moisture) 

pada kulit secara signifikan. 

Pada penelitian dengan judul “Formulasi Pembuatan Bodyscrub Berbahan Dasar 

Beras Ketan Putih (Oryza Sativa Var Glutinous) dan Madu” menyatakan bahwa Formulasi 

bodyscrub dengan bahan dasar utama beras ketan putih dan madu memiliki karakteristik 

yang baik. Formulasi dengan konsentrasi 4,6% beras ketan putih dan madu menghasilkan 

produk bodyscrub dengan warna egg shell, aroma yang berbau beras ketan putih dan 

madu, tekstur dengan banyak butiran scrub, pH 7, tidak menimbulkan iritasi pada kulit, 

memberikan kelembapan kulit sebesar 13,46%, dan memiliki kestabilan emulsi sebesar 

61,14% (Hairiyah et al, 2022). 

Penelitian Sylvia et al (2022) menyatakan bahwa formulasi sediaan lulur 

menggunakan ekstrak propolis dan kulit lidah buaya dengan variasi konsentrasi 2,5%, 5%, 

10%, dan kontrol negatif memiliki karakteristik fisik tertentu. Evaluasi organoleptik 

menunjukkan aroma yang khas dan warna coklatan pada sediaan lulur. Dalam uji hedonik, 

formula dengan konsentrasi 5% mendapatkan hasil yang paling disukai oleh responden. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak propolis dapat digunakan sebagai 

bahan dalam lulur perawatan tubuh. 

Sediaan lulur (body scrub) yang dihasilkan berbentuk krim lembut dengan butiran-

butiran kasar sebagai bahan scrub. Sediaan ini homogen, mudah dioleskan dan merata, 

terasa lembut dan sejuk saat digunakan, mudah dicuci, dan memiliki aroma khas perpaduan 

antara bau ekstrak daun jambu biji dan parfum (corrigens odoris). Dalam penelitian ini, 

dibuat tiga sediaan lulur (body scrub) dengan variasi konsentrasi ekstrak daun jambu biji, 

yaitu 10%, 15%, dan 20%. Berdasarkan hasil penelitian, formulasi dengan konsentrasi 15% 

menunjukkan tekstur, aroma, dan warna yang baik serta stabil. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa telah berhasil dibuat formulasi sediaan lulur (body scrub) menggunakan 

ekstrak metanol daun jambu biji. Sediaan dengan konsentrasi ekstrak 15% memberikan hasil 

yang baik dan stabil dari segi tekstur, aroma, dan warna (Sari & Anggraeni, 2021). 

Penelitian Puspadina (2020) dengan judul “Formulasi dan Uji Mutu Fisik Sediaan Body 

Scrub Serbuk Teh Hijau (Camellia sinensis L.)” menyatakan bahwa berhasil memformulasikan 

serbuk teh hijau menjadi sediaan body scrub dengan variasi konsentrasi 1%, 2%, dan 3% 

yang stabil secara fisik..  

Penelitian Latifah & Rosmi (2022) menyatakan sediaan body scrub baik 

menggunakan ubi jalar orange maupun ubi jalar putih mengandung beta-karoten sebagai 

senyawa antioksidan. Sediaan bodyscrub cream dibuat menggunakan formula F1, F2, F3 

(untuk ubi jalar orange) dan F4, F5, F6 (untuk ubi jalar putih). Uji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa semua sediaan bodyscrub cream 

memiliki aktivitas antioksidan, dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 30,38 μL.  

Selain itu, Agata & Jayadi (2022)  dalam penelitiannya menyatakan bahwa persiapan 

lulur tubuh memenuhi persyaratan evaluasi fisik. Kualitas organoleptik yang diinginkan, 

seperti tekstur setengah padat dan warna ungu keabuan karena campuran beras ketan 

hitam dan yogurt. Persiapan tersebut homogen dan memiliki jenis emulsi o/w (minyak-

dalam-air). pH berkisar antara 6,74 hingga 7,45, menunjukkan bahwa persiapan tersebut 

memenuhi persyaratan pH. Uji daya sebar menunjukkan daya sebar yang baik, dan emulsi 
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menunjukkan stabilitas yang baik. penelitian ini berhasil mengembangkan sediaan lulur 

tubuh menggunakan beras ketan hitam dan yogurt.  

Hehakaya et al (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa body scrub yang 

dibuat dengan menggunakan konsentrasi ekstrak etanol daun matoa sebesar 1%, 2,5%, 4%, 

dan 5,5%. Kemudian dilakukan pengujian efektivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) menunjukkan bahwa efektivitas antioksidan terbaik 

ditemukan pada body scrub dengan konsentrasi ekstrak etanol daun matoa sebesar 5,5%, 

dengan nilai IC50 sangat kuat yaitu 44,49 ppm. Sediaan body scrub ini juga telah memenuhi 

persyaratan dalam uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan uji iritasi. Dengan 

demikian, body scrub dengan ekstrak etanol daun matoa ini memiliki potensi sebagai 

sediaan kosmetik dengan efektivitas antioksidan yang tinggi serta memenuhi persyaratan 

fisik yang diuji. 

Lestari et al (2022) dalam penelitiannya dengan judul “Tingkat Kesukaan Kombinasi 

Bubuk Kopi Hijau (Coffea Canephora) dan Kunyit Kuning (Curcuma Domestica Val.) sebagai 

Lulur Tradisional Perawatan Tubuh” menunjukan bahwa terdapat pengaruh nyata terhadap 

tingkat kesukaan panelis terhadap proporsi biji kopi hijau dan kunyit kuning dalam sediaan 

lulur tradisional. Tidak ada perbedaan nyata dalam tingkat kesukaan panelis pada perbedaan 

perbandingan dalam masing-masing kelompok kopi hijau atau kunyit kuning. Tingkat 

kesukaan panelis tertinggi terdapat pada lulur tradisional dengan perbandingan bubuk kopi 

hijau dan bubuk kunyit kuning 7:3. Dalam penelitian ini, kombinasi bubuk biji kopi hijau dan 

kunyit kuning dengan perbandingan 7:3 menghasilkan lulur tradisional yang paling disukai 

oleh panelis berdasarkan tingkat kesukaan. 

Limbah bahan alam juga bisa dimanfaatkan dalam sediaan body scrub, seperti dalam 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Potensi Limbah Bahan Alam Sebagai Zat Aktif 

Sediaan Body Scrub” yang dilakukan oleh Nisa et al (2022) bahwa ulit bawang (Allium Cepa 

L) mengandung flavonoid, yang memiliki sifat antioksidan. Antioksidan membantu 

melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas. Ampas kopi dan 

rimpang temulawak (Curcuma Xanthorrhiza Roxb) juga mengandung flavonoid dan 

polifenol, yang memiliki sifat antioksidan. Antioksidan memainkan peran penting dalam 
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menetralkan radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif pada kulit. Serat kelapa dan arang 

(Cocos Nucifera) mengandung senyawa seperti tanin, yang memiliki sifat antioksidan. Kulit 

jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) mengandung triterpenoid, yang memiliki potensi sifat 

antibakteri. Tempurung padi (Oriza Satyva) mengandung karbon aktif, yang dapat berfungsi 

sebagai antioksidan. Berdasarkan penelitian kelima bahan limbah ini menunjukkan potensi 

sebagai bahan untuk persiapan body scrub. Mereka menawarkan sifat antioksidan dan 

antibakteri, yang dapat berkontribusi pada kulit yang lebih sehat dan bercahaya. 

Menggabungkan bahan berbasis limbah ini ke dalam body scrub dapat memberikan pilihan 

alami dan berkelanjutan untuk rutinitas perawatan kulit. 

Mardiana et al (2022) yang juga melakukan penelitian terkait pemanfaatan limbah 

cangkang tiram, hasilnya bahwa cangkang tiram dimanfaatkan sebagai bahan abrasif yang 

mengandung kalsium tinggi. Kalsium ini dapat digunakan dalam pembuatan lulur atau scrub 

untuk mengangkat sel kulit mati dan mempercepat regenerasi kulit. Dua formulasi (F1 dan 

F2) dibandingkan dalam penelitian ini, dan hasilnya menunjukkan bahwa kedua formulasi 

memiliki hasil yang baik. Namun, formula 2 (30%) lebih disukai oleh responden 

dibandingkan dengan formula 1. Dengan demikian, penggunaan cangkang tiram sebagai 

bahan abrasif dalam lulur dapat menjadi pilihan yang efektif dalam sediaan body scrub 

untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit. 

Selanjutnya, penelitian Rachmawati & Karim (2021) menunjukkan bahwa formula 

dengan konsentrasi Trietanolamin 2% tidak memenuhi syarat mutu fisik yang baik dalam 

pengujian organoleptis, daya sebar, dan hedonik. Formula dengan konsentrasi 

Trietanolamin 3% memenuhi hampir semua syarat mutu fisik yang baik kecuali dalam 

pengujian daya sebar dan pH. Formula dengan konsentrasi Trietanolamin 4% tidak 

memenuhi syarat mutu fisik yang baik dalam pengujian organoleptis, pH, daya sebar, dan 

hedonik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa formulasi lulur krim yang 

mengandung tepung Jintan Hitam (Nigella sativa L.) memiliki hasil terbaik dengan 

menggunakan konsentrasi Trietanolamin sebesar 3% sebagai emulgator. 

Yuniarti et al (2022) menyatakan bahwa kombinasi porridge T. decurrens dan bubuk 

kencur dapat diformulasikan menjadi sediaan krim body scrub yang memiliki aktivitas 
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antioksidan yang kuat dan stabilitas fisik yang baik. Formulasi krim ini menunjukkan hasil 

terbaik berdasarkan aktivitas antioksidan dan stabilitas fisik sediaan krim body scrub. 

Sediaan body scrub dengan menggunakan bahan alam tidak hanya memiliki nilai 

ekonomis dan konsep pemanfaatan alam sebagai bahan utama, tetapi juga memiliki 

manfaat lain. Seperti halnya penelitian yang dilakukan Purwandari et al (2018) kopi arabika 

(Coffea arabica) dalam sediaan krim body scrub memberikan efek yang berpengaruh. 

Konsentrasi kopi arabika sebesar 15% menunjukkan hasil yang paling baik dibandingkan 

dengan konsentrasi 5%, 10%, dan blanko (tanpa kopi). Penggunaan sediaan krim body scrub 

yang mengandung kopi arabika sebesar 15% menunjukkan peningkatan kondisi kulit yang 

lebih baik selama empat minggu perawatan. Dengan demikian, kopi arabika (Coffea arabica) 

dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan krim body scrub sebagai agen anti-aging.  

Penelitian Anisah & Safitri (2022) menyatakan bahwa ekstrak kayu manis 

(Cinnamomum verum) dapat diformulasikan menjadi sediaan body scrub yang stabil dan 

memenuhi persyaratan sesuai SNI. Ekstrak kayu manis mengandung senyawa-senyawa 

seperti sinamaldehid, asam sinamat, kumarin, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan saponin 

yang memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat dan juga dapat digunakan sebagai 

tabir surya untuk melindungi kulit dari radiasi sinar UV-B. Selain itu, antioksidan juga penting 

dalam mencegah penuaan dini pada kulit kering. 

Selanjutnya penelitian Hikma et al (2022) menyatakan bahwa sediaan body scrub 

sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat memiliki kehomogenan yang baik, dengan 

rentang pH antara 5,37 hingga 6,61, viskositas antara 2380 hingga 5841 cps, dan daya sebar 

antara 5 hingga 6,6 cm. Hasil pengujian statistik menunjukkan tidak adanya perubahan 

signifikan pada setiap formula. Pada pengujian hedonik sebelum penyimpanan dipercepat, 

formula 2 menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi, sedangkan setelah penyimpanan 

dipercepat, formula 1 menjadi formula yang memiliki tingkat penerimaan yang tinggi. 

Hasil penelitian Sulistiyana (2022) menyatakan bahwa hasil penelitian, diketahui bahwa 

formulasi dengan variasi X6, dengan rasio massa KJM:KBKM 5:0, memiliki kualitas terbaik 

dengan pH 5,6. Secara organoleptik, lulur dengan kombinasi beras putih, jeruk manis dan 

kayu manis ini mendapatkan skor suka untuk warna (4,5), aroma (4,4), tekstur (3,83), dan 
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sangat suka untuk iritasi (5). Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa formulasi optimal 

ini mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 

steroid. Lulur green cosmetic yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif kosmetik alami yang aman bagi pengguna. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti penggunaan bahan alam sebagai agen eksfoliasi dalam 

bodyscrub sebagai respons terhadap meningkatnya minat konsumen terhadap produk 

alami dalam perawatan kulit. Melalui penelusuran 25 jurnal yang relevan, 13 artikel 

memenuhi kriteria inklusi dan memberikan wawasan berharga bagi praktisi perawatan kulit, 

peneliti, dan pihak terkait lainnya. Temuan dalam literature review ini menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan alam dalam bodyscrub memiliki potensi untuk menghasilkan sediaan 

yang efektif, aman, dan berkelanjutan. Beberapa bahan alam yang terbukti efektif sebagai 

agen eksfoliasi dalam bodyscrub meliputi sari labu kuning, beras ketan putih dan madu, 

ekstrak propolis dan kulit lidah buaya, ekstrak daun jambu biji, serbuk teh hijau, ubi jalar 

orange dan putih, beras ketan hitam dan yogurt, ekstrak etanol daun matoa, bubuk kopi 

hijau dan kunyit kuning, serta limbah bahan alam seperti ulit bawang, ampas kopi, rimpang 

temulawak, serat kelapa, arang, kulit jeruk nipis, dan tempurung padi. Bahan-bahan alam ini 

memberikan berbagai manfaat, termasuk meningkatkan kehalusan kulit, meningkatkan 

kadar air dalam kulit, memiliki sifat antioksidan dan antibakteri, serta memberikan 

pengalaman sensoris yang baik melalui tekstur, aroma, dan warna yang sesuai. 

Namun, ditemukan pula bahwa beberapa formulasi bodyscrub dengan konsentrasi 

bahan alam tertentu tidak memenuhi syarat mutu fisik yang baik. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengoptimalkan formulasi dan konsentrasi bahan 

alam dalam bodyscrub guna mencapai hasil yang lebih baik. Secara keseluruhan, 

penggunaan bahan alam sebagai agen eksfoliasi dalam bodyscrub memiliki potensi yang 

menjanjikan dalam pengembangan formulasi bodyscrub yang efektif, aman, dan 

berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan produk 
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perawatan kulit yang ramah lingkungan dan memenuhi permintaan konsumen akan produk 

alami. 
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